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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Adapun Bab 1 yang berisi mengenai latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah pada penelitian yang dilakukan. 

1.1 Latar Belakang 

Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur, produksi perikanan 

tangkap menurut jenis penangkapan (Ton) 2008 - 2018 cenderung naik turun. Salah 

satunya pada Kecamatan Muncar dengan produksi perikanan tangkap (Ton), yaitu 

21.141,77 ton di tahun 2014, 31.265,50 ton di tahun 2015, 15.772,44 ton di tahun 2016, 

28.138,00 ton di tahun 2017 dan 30.020,90 ton di tahun 2018. Dan yang menjadi 

komoditas utama dalam pengolahan ikan untuk sarden yaitu ikan lemuru, menurut 

dengan perolehan ikan lemuru cenderung menurun yaitu 6.266 ton di tahun 2016, 232 

ton di tahun 2017, dan 21 ton di tahun 2018 (Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten 

Banyuwangi (2018). 

 

Gambar 1. 1 Struktur PDRB dan pertumbuhan ekonomi ( Sumber: Lapangan Usaha, 2018) 
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Tabel 1.  1 Produksi perikanan tangkap di Kabupaten Banyuwangi 2008-2018 

Perairan Laut Perairan Umum

2008   40 231.85        140.91       

2009   51 364.76        100.21       

2010   29 264.33        111.19       

2011   40 425.84        101.76       

2012   44 469.36        106.69       

2013   49 551.44        131.57       

2014   60 466.15        139.40       

2015   61 178.89        138.92       

2016   44 182.65        154.70       

2017   44 382.50        458.33       

2018   73 864.40       8 230.10     

Jenis Penangkapan
Tahun

 

Sumber : Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Banyuwangi (2019) 

 

Gambar 1. 2 Produksi perikanan tangkap (Ton) Kabupaten Banyuwangi 2008-2018 (Sumber 

: Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Banyuwangi, 2019) 
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PT. Sumber Yala Samudera adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang industri pengolahan yaitu industri pengalengan ikan di Kabupaten Banyuwangi 

Kecamatan Muncar. PT. Sumber Yala Samudera memiliki beberapa kegiatan produksi 

selain pengalengan ikan, yaitu memproduksi minyak ikan, tepung ikan, dan pembekuan 

ikan. Dalam sebuah perusahaan manufaktur peranan bahan baku memiliki pengaruh 

yang sangat besar untuk memenuhi kebutuhan produksi, apabila tidak terdapat adanya 

simpanan bahan baku atau bahan baku maka proses produksi dapat berhenti. Proses 

produksi perusahaan membutuhkan tugas dari supply chain untuk mendatangkan 

kebutuhan akan bahan baku. Dalam siklusnya, ikan laut segar tangkap rentan terhadap 

mikroba sehingga menurunkan mutu kesegarannya (Guritno,2015). PT. Sumber Yala 

Samudera dalam melakukan proses produksi sarden menggunakan bahan baku ikan 

lemuru yang diperoleh dari wilayah lokal maupun daerah lain. Dimana produksi dan 

nilai produksi ikan laut lemuru Tahun 2016-2018 di Banyuwangi mengalami 

penurunan. Dan perolehan ikan lemuru dan hasil produksi pada PT sumber Yala 

Samudera pada bulan November 2019 sampai Januari 2020 mengalami penurunan 

karena kurangnya bahan baku yang diperoleh. 

 

Gambar 1. 3 Produksi Jenis ikan di Kabupaten Banyuwangi menurut jenis penangkapan 

(Ton) 2008-2018 (Sumber : Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Banyuwangi, 2019) 
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Gambar 1. 4 Perolehan ikan produksi pengalengan ikan PT. Sumber Yala Samudera 

 

Gambar 1. 5 Tingkat produksi pengalengan ikan PT. Sumber Yala Samudera 

Tidak hanya kebutuhan dari arus masuk saja yang penting tapi arus keluar juga 

sangat penting untuk berlangsungnya suatu proses produksi. Karena bahan baku yang 

telah diberi nilai tambah merupakan sebuah produk yang dibuat untuk barang di 

konsumsi. Sehingga apabila terjadi gangguan pada proses penjualan atau pengluaran 

maka dapat menyebabkan kerugian bagi pihak perusahaan.   Oleh karena itu perlu 
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dilakukan tindakan mitigasi risiko untuk mencegah terjadinya faktor- faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya risiko pada proses supply chain agar proses produksi berjalan 

lancar. Sehingga setiap proses produksi memerlukan sebuah tindakan implikasi 

manajerial agar  perusahaan dapat memperoleh gambaran akan strategi mitigasi yang 

digunakan telah sesuai dengan kondisi dari penyebab risiko yang terjadi saat itu. Dari 

sistem kedatangan, penyimpanan, pengolahan hingga proses distribusi agar hasil 

produksi menghasilkan produk yang sesuai dengan mutu yang telah ditentukan.  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Quality Control Perusahaan Ibu Ririn 

Aditama bahwa proses produksi dipengaruhi oleh supply bahan baku ikan lemuru lokal 

yang saat ini tidak menentu sehingga apabila terjadi kekurangan bahan baku ikan 

lemuru pada saat proses produksi maka akan menggunakan bahan baku ikan lemuru  

yang didatangkan dari daerah lain bahkan impor. Sehingga pabrik memerlukan 

tindakan penyimpanan, menampung ikan lemuru sementara yang bisa terjadi bahan 

baku reject, memakan biaya penyimpanan dan perusahaan masih belum mempunyai 

manajemen risiko pada proses supply chain yang terstruktur dari hulu ke hilir untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merancang strategi mitigasi yang bisa saja terjadi 

pada proses supply chain nya. Oleh karena itu diperlukannya manajemen risiko kualitas 

pada bahan baku ikan lemuru untuk mencegah terjadinya risiko bahan baku reject dan 

dapat bisa memaksimalkan profit bagi perusahaan dengan menggunakan kegiatan 

supply chain pada PT. Sumber Yala Samudera.  

Supply chain Management merupakan konsep yang meliputi model pendistribusi 

produk meliputi aktivitas distribusi, penjadwalan produksi, dan logistik untuk 

menggantikan model-model distribusi tradisional (Ulfah, 2016). Metode yang akan 

dipakai untuk penelitian ini adalah House of risk (HOR) yang merupakan modifikasi 

FMEA (Failure Modes and Effect of Analysis) dan model rumah kualitas (QFD) yang 

difokuskan untuk mengidentifikasi tindakan pencegahan untuk mengurangi agen risiko 

yang akan terjadi. Agen risiko atau penyebab risiko adalah faktor yang medorong 

terjadinya risiko. Sehingga dengan mengurangi agen risiko berarti dapat mengurangi 

terjadinya kejadian risiko (Baihaqi, 2016).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan penelitian ini: 

1. Apa saja kejadiaan risiko yang muncul pada kegiatan supply chain di perusahaan 

yang dapat menimbulkan turunnya kualitas pengalengan ikan pada PT Sumber 

Yala Samudera ? 

2. Penyebab risiko apa saja yang menimbulkan munculnya kejadian risiko penurunan 

kualitas produk pengalengan ikan ? 

3. Langkah mitigasi apa saja yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk mencegah 

terjadinya penyebab risiko ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kejadiaan risiko pada kegiatan supply chain di perusahaan yang 

dapat menimbulkan turunnya kualitas pengalengan ikan pada PT Sumber Yala 

Samudera. 

2. Menentukan penyebab risiko (risk agent) penurunan kualitas produk pengalengan 

ikan untuk dilakukan prioritas penanganan atau mitigasi di aktivitas supply chain 

PT Sumber Yala Samudera. 

3. Membuat usulan rancangan atau strategi aksi mitigasi penyebab risiko (risk agent) 

yang mampu meminimalisir terjadinya kejadian risiko pada aktivitas supply chain 

di PT. Sumber Yala Samudera. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Diharapkan mampu untuk mengurangi kejadian risiko pada kegiatan supply chain 

di PT Sumber Yala Samudera. Sehingga mampu mempertimbangkan suatu 

kejadian risiko yang dapat terjadi di masa yang akan datang 
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2. Menentukan langkah-langkah atau strategi yang ingin dicapai oleh PT Sumber 

Yala Samudera sehingga mampu mencegah penyebab risiko atau konsekuensi 

yang yang muncul dengan adanya penyebab risiko tersebut. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah: 

1. Identifikasi risiko yang dilakukan yaitu kurang lebih 1 bulan 

2. Responden pada pengisian kuesioner yang telah dibuat hanya diisi oleh pemilik 

risiko atau owner risk. 

3. Pengambilan data tidak dipengaruhi dengan terdapatnya wabah virus covid-19. 

 

1.6 Asumsi- Asumsi 

Adapun asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi dari penyebaab risiko dan kejadian risiko merupakan risiko yang telah 

terjadi dan risiko yang akan atau mungkin terjadi. 

2. Semua nilai hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden (owner  risk) 

terhitung benar dan sesuai dengan skala penilaian yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 merupakan pembahasan mengenai latar belakanang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan yang akan dicapai, manfaat penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II tinjauan pustaka yang menjelaskan mengenai literature teori-teori dan 

beberapa penelitian  terdahulu yang menunjang dalam pengerjaan penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III menjelaskan mengenai alur proses pengerjaan penelitian yang dimulai dari 

tahap identifikasi permasalahan, kajian pustaka, mengidentifikasi variable penelitian, 

pengumpulan data, dan metode penyelesaian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV adalah uraian dari gambaran perusahaan, proses produksi, dan pengolahan 

data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk 

penelitan untuk selanjutnya. 

  


